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Abstract: The growth in the population of each region will present its own problems, especially the level of 
complexity in the certain community activities. It can also be seen in the form of the traditional markets that have a 
role as a place for the purchase and sale of commodities, and to meet the needs of the community. The purpose of 
this study is to measure the potential for  development of the Fagogoru market. Analysis is conducted using three 
methods, namely the market share method, the potential market, and the growth ratio model (MRP). The results of 
this study showed that the potential of the Fagogoru market had the considerable potential, where the results of the 
analysis of the estimated market potential (Market Potential) of Central Halmahera Regency reached Rp 1.450 
trillion, while in the Weda sub-district area was around Rp 344,3 billion. This considerable potential was supported 
by the adequate agricultural sector conditions. 
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Abstark: Pertumbuhan jumlah penduduk setiap wilayah akan memberikan masalah tersendiri khususnya tingkat 
kompleksitas dalam aktivitas masyarakat tertentu. Hal tersebut juga dapat dilihat dari bentuk pasar tradisional yang 
memiliki peran sebagai tempat jual beli pemenuhan kebutuhan masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini untuk  
mengukur potensi pembagunan pasar Fagogoru. Analisis dilakukan dengan menggunakan.tiga metode yaitu metode 
market share, market potensial dan model rasio pertumbuhan (MRP). Dari hasil penelitan yang dilakukan di 
simpulkan bahwa potensi pasar fagogoru memiliki potensi yang cukup besar dimana hasil analisis data perkiraan 
potensi pasar (Market Potensial) Kabupaten Halmahera Tengah mencapai angka Rp. 1.450 trilliun sedangkan untuk 
wilayah kecamatan Weda  sekitar Rp. 344.3 Milliar. Potensi yang cukup besar tersebut dukung oleh kondisi sektor 
pertanian yang cukup memadai. 
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Pertumbuhan jumlah penduduk setiap wilayah akan memberikan masalah tersendiri 
khususnya tingkat kompleksitas dalam aktivitas masyarakat tertentu. Hal tersebut juga dapat 
dilihat dari bentuk pasar tradisional yang memiliki peran sebagai tempat jual beli pemenuhan 
kebutuhan masyarakat. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat pasar tradisonal memiliki 
peluang yang sangat penting dari segi peran sebagai tempat penyedia kebutuhan pokok. Semakin 
berkembangnya jumlah penduduk juga memberikan penyediaan fasilitas pasar tradisional 
mandapatkan masalah komplek tersediri dimana jika pasar tradisional tidak ditata akan 
memberikan dampak yang buruk, khususnya dari segi kebersihan. Perkembangan zaman yang 
semakin maju juga memberikan dampak terhadap pola pikir masyarakat yang semakin maju, 
dimana pasar bukan lagi dijadikan sebagai tempat proses terjadinya jual beli, namun juga dapat 
menjadi sebagai salah satu alternative tempat rekreasi. Selain itu  bagi konsumen  dan produsen 
biaya yang dikeluarkan untuk transportasi ke pasar tidak menghalangi para konsumen dan 
produsen untuk ke pasar dalam rangka melakukan proses jual beli. 
[1]Pada prinsipnya pasar dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu pasar sentral dan pasar 
wilayah (pasar pembantu). Pasar sentral merupakan salah satu pusat dari aktivitas jual beli atau 
penggerakan roda perekonomian suatu wilayah. Selain itu pasar terdiri dari pasar tradisional dan 
pasar modern. Berbeda dengan pasar wilayah atau pasar pembantu yang memiliki peran untuk 
membantu masyakat yang berada disekitar pasar tersebut. 
[2] mengatakan adapun langkah yang biasa dilakukan dalam menjaga eksistensi dan 
keberadaan pasar tradisional dengan memperbaiki infrastruktur pasar khususnya pasar tradisioal, 
serta pengaturan organisasi para pedagang kaki lima dan pelaksanaan praktek pengelolahan pasar 
dengan baik. Pasar tradisional pada dasarnya memiliki pengelolahan yang cukup sederhana dan 
hanya mencakup pemenuhan masyarakat disekitar atau diseputaran pasar tersebut. [3] pasar 
tradisonal tidak akan mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi di lingkungan masyarakat 
yang semakin hari semakin mengalami perubahan. Oleh kerena itu pembangunan pasar dengan 
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tujuan sebagai salah satu tempat pusat perbelanjaan dapat dilaksanakan dengan mengacu 
beberapa penilaian terhadap pasar, dengan tujuan memiliki salah satu target yang tepat dan 
sekaligus dapat menentukan konsep pusat pemberlanjaan yang akan di bangun pada waktu yang 
akan datang. Adapun analisis yang seperti diatas merupakan analisis tapak yang memiliki 
kegunaan dalam menguji kelayakan dari lokasi, lingkungan, dan rencana tata kota. Selain itu [4], 
mengatakan terdapat 4 kriteria dalam pengefektifan dalam organisasi, yang pertama pendekatan 
dalam mencapai tujuan, system, pendekatan nilai bersaing dan pendekatan strategis. 
Menganalisis tapak yang perlu diperhatikan yaitu kondisi geografi dan ekonomi, dan trend 
pertumbuhan penduduk serta jumlah penduduk. Sekaligus juga melihat pendapatan perkapita dan 
pengeluararan perkapita. Selain itu dalam melihat strategi digunakan dua pendekatan secara 
mikro dan makro, secara mikro dilaksanakan penelitian secara detail hingga pusat pemberlanjaan 
yang akan dibangun.[5] Dengan melihat jumlah konsumen, konsumen yang akan belanja, target 
pasar serta luas wilayah yang akan digunakan dalam ruang perbelanjaan. Sedangkan dilihat dari 
sisi makro pusat pasar sebagai pusat terjadinya transaksi, dimana dapat dilihat dari  pasokan dan 
permintaan, trend harga, harga sewa kontrak dan cara pembayaran.  [6].  
Metode Analisis Data 
Mengukur potensi pasar pembangunan pasar fagogoru di kabupaten Halmahera tengah 
sesuai dengan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik penulis menggunkan alat analisis  
dilakukan dengan menggunakan tiga metode market share, market potensial dan model rasio 
pertumbuhan (MRP). 
Data yang dibutuhkan dalam menganalisis  metode market share, market potensial dan 
model rasio pertumbuhan (MRP) dengan menggunakan rumus dibawah: 
Faktor Indikator 
1. Ukuran Pasar 
2. Potensi Pertumbuhan Pasar 
Jumlah Penduduk 
 
3. Mengukur dan Membandingkan 
barang antar wilayah yang bisa di 
konsumsi 
  
Purchasing Power Parity (Daya Beli) 
 
dimana: 
 E(i,j) = pengeluaran konsumsi untuk 
komoditi j di kec. ke-i  
 P(g,j) = harga komoditi j di Halmahera 
Tengah  
 Q(i,j) = jumlah komoditi j (unit) yang 




dikonsumsi di kecamatan ke-i 
4. Sensivitas Harga Pasar 
 
Indeks Implisit  
( Merupakan indeks yang dapat menununjukan 
tingkat pertumbuhan harga  produsen 
(producer price index atau Digunakan untuk 
mengetahui terjadinya perubahan harga pada 
barang dan jasa secara keseluruhan yang lebih 
dikenal dengan tingkat inflasi) 
 
5. Laju Pertumbuhan  Merupakan proses perubahan kondisi 
perekonomian suatau negara atau wilayah 
yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik dalam periode tertentu. 
 
  
           
      
      
 
a. Pangsa pasar (Market Share) 
Merupakan presentase penjualan yang dibandingkan dengan kondisi pasar secara 
keseluruhan dimana tingkat normalnya memiliki tingkat tinggi jika menghadapi persaingan 
sedikit. Dimana pedangan pada umumnya dapat mematok harga dengan tingkat yang cukup 
tinggi tanpa memiliki rasa takut untuk kehilangan konsumen. Keseluruhan penghasilan (total 
revenue) jumlah (quantity) yang laku terjual per unit (price).  
 
Penghasilan = Jumlah Unit terjual /harga 
Revenue x 100%  = Q / P x 100% 
 
Pedagang yang mendapatkan persaingan yang lebih sedikit dapat menjual produk dalam 
jumlah yang besar dan harga dominan cukup tinggi yang dapat menimbulkan penghasilan yang 
cukup tinggi. Adapun persaingan yang tinggi dapat mengakibatkan akibat sebaliknya. Yang 
dapat menekan pangsa pasar, sehingga dapat menurunkan jumlah yang terjual. Yang kedua 
tingkat persainga yang tinggi dapat memaksa  pedagang untuk mengurangi harga dalam mencega 
pesaing dalam mengambil alih penjualan. 
Strategi dalam pemasaran adalah serangkaian yang memiliki tujuan dan sasaran serta 
kebijakan serta memberi arah kepeda pedangan-pedangang dari waktu ke waktu. adapun strategi 
pemasaran moderan menurut [7], menjelaskan terdapat tiga tahap dimana tahap pertama 
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segmentasi pasar, kedua  penetapan pasar sasaran  yang ke tiga  penetapan posisi pasar. Setiap 
pedagang yang bersaing satu sama lain untuk para konsumen yang menginginkan jualannya.[8], 
efektivitas pengembangan pasar tradisional dapat tecapai jika mendapat dukungan dari semua 
pihak khusunya dari pengelolah pasar dan para pedangan. 
 
b. Market Potensial 
Dalam memperkirakan pangsa pasar maupun potensi pasar dapat ditentukan apakah pasar 
yang akan dituju akan memberikan dalam berbisnis sehingga dapat menutup biaya menimbulkan 
keuntungan.  Sehingga umumnya, potensi pasar merupakan  perkiraan bersih tertinggi  dari 
pendapatan. Selain itu potensi pasar menurut [10] mengatakan potensi pasar adalah batas yang di 
dekati oleh permintaan ketika pengeluaran pemasaran industry mendekati tak terhingga untuk 
lingkungan yang telah di tentukan, sedangkan menurut [9] mengatakan bahwa pemetaan suatu 
pasar menjadi beberapa kategori dengan mengumpulkan perilaku yang serupa dari pelanggan 
kedalam sebuah segmen. Arimbawa [10], Selain itu efektivitas program dalam merivilitasi pasar 
dapat berhasil terlihat proses input dan output, dimana hal tersebut terlihat dari tingkat kepuasan 
dari pedangan dan pembeli mengaalami peningkatan. [11], menjelaskan bahwa kesesuain tujuan 
yang telah di rencanakan dengan hasil yang di inginkan adalah wujud dari sebuah aktivitas yang 
telah dilaksanakan. 
Rumus yang digunakan dalam mengukur potensi pasar sebagai berikut. 
MP = N x MS x P x Q 
dimana: 
MP  : Market potensial 
N  : Jumlah Potensial Pelanggan 
MS  : Market Share 
P  : Rata-rata Harga Penjualan 
Q  : Quantity konsumsi satu pelanggan pertahun 
 
c. Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 
Model Rasio Pertumbuhan (MRP) adalah salah satu cara untuk membandingkan 
antara pertumbuhan suatu kegiatan baik dalam skala yang lebih luas maupun dalam skala 
yang lebih kecil. 





















RPS : merupakan perbandingan laju pertumbuhan kegiatan sector i wilayah studi dengan laju 
pertumbuhan total kegiatan (PDRB) wilayah penelitian 
RPS untuk membandingkan pertumbuhan kegiatan dalam tingkat wilayah kecamatan 
dengan pertumbuhan kegiatan yang bersangkutan pada tingkat kabupaten. Bila pertumbuhan 
suatu kegitan pada tingkat wilayah kecamatan lebih tinggi dibandinkan dengan pertumbuhan 
kegiatan tersebut pada tingkat kabupaten didefinisikan sebagai (+), Demikian sebaliknya jika 
RPS (-). 
 




RPR : perbandingan antara laju pertumbuhan kegiatan i wilayah referensi dengan laju 
pertumbuhan total kegiatan (PDRB)  suatu wilayah referensi 
 
Dimana nilai RPR lebih besar dari 1 maka RPR  (+) sedangkan RPR lebih kecil dari 1 (-) 
RPR (+) menjelaskan bahwa pertumbuhan suatu kegiatan tertentu dalam tingkat kabupaten 
atau kecamatan lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB kabupaten atau PDRB wilayah 
kecamatan. Begitupun sebaliknya jika RPR (-). 
Analisis  MRP  dapat dihasilkan nilai dalam bentuk riil dan nilai nominal yang 
dikombinasikan dari sisi perbandingan dapat diperoleh deskripsi dalam kegiatan ekonomi 
yang memilik potensial pada tingkat wilayah kecamatan yang terdiri dari 4 (empat) 
klasifikasi, yaitu: 
a. Klasifikasi 1, yaitu nilai (+) dan (+) menjelaskan bahwa kegiatan tersebut pada tingkat 
kabupaten memiliki pertumbuhan menonjol dan demikian pula pada tingkat wilayah 
kecamatan. Kegiatan ini selanjutnya disebut sebagai pertumbuhan dominanan. 
b. Klasifikasi 2, yaitu nilai (+) dan (-) berarti kegiatan tersebut pada tingkat kabupaten 
mempunyai pertumbuhan menonjol namun pada tingkat wilayah kecamatan belum 
menonjol. Dalam analisis lebih rinci pada tingkat wilayah kecamatan mempunyai 
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c. Klasifikasi 3,  adalah nilai (-) dan (+) menjelaskan bahwa pada tahap tingkat kabupaten 
terlihat pertumbuhan yang tidak menonjol, namun pada tingkat kecamatan telihat tingkat 
pertumbuhan kegiatan yang menonjjol, sehingga dari sisi kecamatan diharapkan memiliki 
peran dalam peningkatan pertumbuhan ditingkat kabupaten karena dukungan tersebut 
yang memiliki potensial yang dapat dikembangkan di wilayah kecamatan. 
d. Klasifikasi 4, yaitu (-) dan (-) berarti kegiatan tersebut baik pada tingkat kabupaten dan 
pada tingkat wilayah kecamatan mempunyi pertumbuhan rendah. 
Hasil Analisis  
a. Pangsa Pasar (Market Share)  
Market Share merupakan presntase yang dapat ditentukan dalam ukuran unit maupun 
revenue dan dihitung berdasrkan specific entity. Persentase dari keseluruhan pasar untuk sebuah 
kategori produk atau servis yang telah dipilih dan dikuasai oleh satu atau lebih produk atau servis 
tertentu yang dikeluarkan sebuah perusahaan dalam kategori yang sama.  Market share 
merupakan sebuah indikator tentang apa yang dilakukan sebuah proses perekonomian suatu 
daerah. Pangsa pasar menjelaskan total transaksi di pasar rill.  
Adapun Market share Kabupaten Halmahera tengah tabel dibawah terlihat mengalami 
peningkatan pada tahun 2012 market share mencapai angka 14,4 persen, selanjutnya mengalami 
peningkatan setiap tahunnnya sehingga pada tahun 2016 market share sebesar 20,6 persen hal 
tersebut mengindikasikan bahwa potensi market share di kabupaten Halmahera Tengah 
mengalami tren positif. Dari tren positif tersebut diharapkan mampu memberikan sumbangsi 
terhadap perekonomian serta dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Halmahera Tengah. 
TAHUN 
Total Pendapatan Pedagang  Total Produksi Market Share 
Q P MS = Q/P*100% 
2012 
                                        
125.841.500.000  




                                        
141.977.700.000  16,2 
2014 
                                        
155.912.200.000  17,8 
2016 
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b. Potensi Pasar (Market Potesial)  
Potensi pasar adalah merupakan fungsi dari struktur penduduk, kemampuan konsumen dalam  
membeli dan pola konsumsi. [7] menyatakan bahwa: Potensi pasar merupakan batas yang di 
dekati oleh permintaan ketika pengeluaran pemasaran industri mendekati tak terhingga untuk 
lingkungan yang telah di tentukan. selanjutnya dari hasil analisis potensi pasar  harus 
mengidentifikasi  beberapa factor diatas yang akan berlangsung pada setiap kondisi pasar, dalam  
menentukan bentuk serta luas dari factor-faktor tersebut dan memperkirakan trend 
perkembangan pasar dimasa depan, dimana jika salah satu factor yang mengalami perubahan 
akan mempengaruhi potensi potensi pasar dan factor lainnya.  
Adapun hasil analisis data perkiraan potensi pasar (Market Potensial) Kabupaten 
Halmahera Tengah mencapai angka Rp. 1.450 trilliun sedangkan untuk wilayah kecamatan 
Weda  sekitar Rp. 344.3 Milliar. Hal ini mengambarkan bahwa potensi pasar memiliki peluang 
cukup bagus, sehingga adapun perencanaan  pembagunan pasar fogogoru akan meningkatan 
aktifitas perekonomian di kecamatan Weda, dan selanjutnya dapat menjadi salah satu pendorong 
pertumbuhan ekonomi dikabupaten Halmahera Tengah jika potensi pasar tersebut di kelola 
dengan baik oleh pemerintah setempat. 
Kecamatan Penduduk Pengeluaran 
Indeks 
Implisit Market Share MP/Market Potensial 
N Q P MS = Q/P x 100 MP= N x MS x P x Q 
Weda 11916 
449,756 32,125 0.20 
344,338,776,709 
Weda Selatan 6082 175,752,638,465 
Weda Utara 6788 196,154,046,350 
Weda Tengah 4331 125,153,679,249 
Weda Timur 2525 72,965,375,226 
Patani 4745 137,117,111,068 
Patani Utara 4908 141,827,351,132 
Patani Barat 4715 136,250,195,719 
Pulau Gabe 4172 120,559,027,898 
Patani Timur 3899 112,670,098,220 
Halmahera Tengah   1,450,118,201,814 
Sumber: Halmahera Tengah dalam Angka 2017 
   Keterangan 
     MP Market Potensial MS Market Share 
 N Jumlah Potensial Pelanggan TTP Total Pendapatan Pedagang (Market Sales)  
MS Market Share RTP Rata-rata Produksi Perusahaan 
P Rata-rata Harga Penjualan 
   Q Quantity Konsumsi Satu Pelanggan Pertahun 
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c. Model Rasio Pertumbuhan  
Hasil analisis RPr dan RPs sektor pertanian kecamatan Weda terhadap Kabupaten 








2005   2015 
0.63 2.76 
  Rp. 7.020.00 Rp. 412.290.95 
2016   2016 
  Rp. 9.857.80 Rp. 450.301.96 
Laju Weda 
Pertanian  Halmahera tengan total 
sektoral 









Dari tabel di atas diperoleh nilai RPr sebesar 0.63 < 1 sehingga RPR lebih kecil dari 1 
dikatakan (-). Sedangkan RPs diperoleh nilai 2.76 > 0.63 pertumbuhan suatu kegitan pada tingkat 
wilayah kecamatan lebih tinggi dibandinkan dengan pertumbuhan kegiatan tersebut pada tingkat 
kabupaten didefinisikan sebagai (+) 
Sehingga dari hasil analisis diatas, yaitu nilai (-) dan (+) berarti pertumbuhan  kegiatan 
pertanian pada tingkat kabupaten Halmahera Tengah  tidak menonjol,  namun pada tingkat 
kecamatan terlihat kecamatan Weda memiliki pertumbuhan kegiatan tersebut menonjol. Dari 
sudut wilayah kecamatan, kegiatan hasil pertanian diharapkan akan potensial peranannya dalam 
memberikan kontribusi kegiatan perekonomian sehingga mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi Halmahera Tengah. 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitan yang dilakukan di simpulkan bahwa potensi pasar fagogoru memiliki potensi 
yang cukup besar dimana hasil analisis data perkiraan potensi pasar (Market Potensial) 
Kabupaten Halmahera Tengah mencapai angka Rp. 1.450 trilliun sedangkan untuk wilayah 
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kecamatan Weda  sekitar Rp. 344.3 Milliar. Dimana potensi yang cukup besar tersebut dukung 
oleh kondisi sektor pertanian yang cukup memadai. 
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